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ABSTRAK
Simpang Jalan Ki ageng Gribig - Jalan Muharto merupakan salah satu simpang yang terkena dampak dari adanya akses pintu tol Sawojajar di Kota Malang. Sehingga, perlu adanya kajian pada ruas simpang Jalan Ki Ageng Gribig-Jalan Muharto terkait dampak dari akses pintu tol Sawojajar agar bisa memberikan solusi perbaikan terhadap simpang tersebut. Oleh sebab itu dalam study ini dilakukan analisis dampak akses pintu tol Sawojajar terhadap kinerja simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto Kota Malang.
Dampak akses pintu tol Sawojajar terhadap kinerja simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto sebelum dan sesudah beroperasinya akases pintu tol tersebut yaitu sebelum beroperasinya akses pintu tol Sawojajar, panjang antrian maksimum sebesar 149,622 m. Nilai tundaan maksimum sebesar 137,8834 det/kend dan nilai derajat kejenuhan maksimum sebesar 1,319 atau ≥ 0,85. Dan setelah beroperasinya akses pintu tol Sawojajar, panjang antrian maksimum sebesar 295,326 m. Dan nilai derajat kejenuhan maksimum sebesar 1,718 atau ≥ 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja simpang tersebut sudah tidak mampu melayani arus lalu lintas dengan baik. Setelah melakukan analisis perhitungan dengan menggunakan acuan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014, maka disimpulkan untuk melakukan perbaikan terhadap simpang dengan pemasangan traffic light atau lampu isyarat lalulitas dengan menggunakan alternatif 2 fase dengan pelebaran pada geometrik masing-masing 1 meter pada setiap pendekat simpang. Kinerja simpang dengan pemasangan lampu lalulintas ini didapatkan panjang antrian maksimum 194,626 m, dan besar tundaan maksimum 11,392 det/kend, dan nilai derajat kejenuhan makimum sebesar 0,846 ≤ 0,85, atau memenuhi persyaratan dengan tingakat pelayanan B. Sehingga dengan pemasangan lampu lalulintas ini, simpang tersebut diharapkan mampu melayani arus lalulintas dengan baik.

Kata kunci : Dampak Akses Pintu Tol Sawojajar, Kinerja Simpang Jalan Ki Ageng Gribig-Jalan Muharto, Perbaikan Simpang
ABSTRACT
The intersection of Jalan Ki ageng Gribig - Jalan Muharto is one of the intersections affected by the access to the Sawojajar toll gate in Malang City. So, it is necessary to have a study on the intersection of Jalan Ki Ageng Gribig-Jalan Muharto related to the impact of the access to the Sawojajar toll gate in order to provide a repair solution to the intersection. Therefore, in this study an analysis of the impact of the Sawojajar toll gate access to the intersection performance of Jalan Ki Ageng Gribig and Jalan Muharto, Malang City is conducted.
The impact of the Sawojajar toll gate access on the performance of the intersection of Jalan Ki Ageng Gribig and Jalan Muharto before and after the operation of the toll gate access, namely before the operation of the Sawojajar toll gate access, the maximum queue length was 149.622 m. The maximum delay value is 137.8834 s / vehicle and the maximum degree of saturation is 1.319 or ≥ 0.85. And after the Sawojajar toll gate access operates, the maximum queue length is 295,326 m. And the value of the maximum degree of saturation is 1.718 or ≥ 0.85. This shows that the performance of the intersection is no longer able to serve traffic flow properly. After analyzing calculations using the 2014 Indonesia Road Capacity Guidelines reference, it was concluded to make improvements to the intersection by installing traffic lights or traffic light signals by using a 2-phase alternative with a geometric widening of 1 meter each at each intersection approach. The intersection performance with the installation of traffic lights obtained a maximum queue length of 194.626 m, and a maximum delay size of 11.392 sec / vehicle, and a maximum degree of saturation value of 0.846 ≤ 0.85, or fulfilling the requirements with service level B. So with the installation of this traffic light, The intersection is expected to be able to serve traffic flow well.
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1. PENDAHULUAN
Kota Malang merupakan salah satu kota besar yang ada di daerah provinsi Jawa Timur. Berkembangnya kawasan industri dan pertokoan yang semakin luas, mengakibatkan bangkitan dan tarikan pergerakan menuju Kota Malang semakin tinggi. Selain itu, meningkatnya jumlah penduduk juga mempengaruhi aktivitas transportasi yang ditandai dengan jumlah kendaraan di Kota Malang yang semakin meningkat  hal ini dapat dilihat dari perkembangan yang tumbuh dengan pesat, percepatan pembangunan, yang diwujudkan dalam bentuk pembangunan sarana dan prasarana kota untuk menunjang kelancaran dari pertumbuhan Kota Malang. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak masalah yang dapat ditemui di Kota Malang salah satu masalah yang sering ditemui adalah   kemacetan,terutama pada titik dan jam jam tertentu atau jam puncak.

Salah satu jaringan jalan yang sering terjadi kemacetan adalah akses jalan Malang – Surabaya,karena jalur ini merupakan jalur penghubung antar kota dan merupakan jalur utama pendistribusian dari atau menuju kota Malang.Oleh karena itu pada tahun 2017 direncanakan pembangunan Jalan Tol Malang- Pandaan yang memiliki salah satu akses (pintu tol) di Sawojajar yang berfungsi sebagai salah satu alternatif jalan penghubung kota Malang dengan kota disekitarnya yang diharapkan dapat mengurangi kemacetan sehingga dapat melancarkan segala kegiatan ekonomi guna menunjang pertumbuhan kota Malang.

Pengaruh adanya akses pintu tol Sawojajar Malang ini, maka perlu adanya kajian pada ruas jalan yang terkena dampak dari beroperasinya jalan tol Pandaan – Malang.Salah satu contoh lokasi kajian yang dimana merupakan lokasi studi kasus penyusun ,yakni pada simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto. Dalam hal ini, hal-hal yang dikaji antara lain meliputi kondisi simpang dan kapasitas simpang serta kinerja ruas simpang sebelum dan setelah beroperasinya akses pintu tol Sawojajar Malang.Karena ruas jalan pada lokasi kajian secara fungsi jalan termasuk dalam kriteria Kolektor Primer yang dimana Jalan ini yang menghubungkan pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Berkaitan dengan data setelah beroperasinya akses  pintu tol sawojajaryang sudah beroperasi  pada tanggal 1 April 2020 dimana pada tanggal tersebut sudah ada keputusan pemerintah tentang PP Nomor 21 Tahun 2020 Pasal 1 tentang PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar,yang mana ini merupakan strategi pemerintah dalam mencegah kemungkinan penyebaran virus corona.  Dengan demikian untuk melengkapi data setelah beroperasi diambil berdasarkan data akses pintu tol sebelumnya (akses pintu tol Pakis) yang kemudian dijadikan data volume setelah beroperasinya akses pintu tol Pakis ,dikarenakan pada saat survey volume tersebut,akses pintu tol Pakis sudah beroperasi,sehingga untuk volume sebelum beroperasi akses pintu tol Pakis di dapatkan dengan menggunakan data volume lalulintas hasil survey pada studi terdahulu yang dilakukan pada lokasi simpang jalan Ki Ageng Gribig dan jalan Muharto pada tahun 2018.

Dari kondisi tersebut di atas maka sudah seharusnya penulis membuat analisis dampak lalu lintas yang sudah ditetapkan oleh UU Nomor. 22 tahun 2009, PP Nomor. 32 tahun 2011 dan Peraturan Menteri Nomor. 75 tahun 2015 yang telah mengatur tentang analisis dampak lalu-lintas. Karena dengan dibuat Analisis Dampak Lalu – Lintas maka diharapkan gangguan–gangguan lalu lintas dapat segera di ketahui sedini mungkin untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja jalan di simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto  yang terkena dampak adanya akses pintu tol tersebut dan dapat memberikan solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan lalulintas pada daerah tersebut. 

2. TINJAUN PUSTAKA
Jalan
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu-lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.Berdasarkan UU Republik Indonesia No.38 Th. 2004 Tentang Jalan, jalan dibedakan menjadi beberapa kelompok yaitu jalan menurut fungsinya dan jalan menurut statusnya.

Klasifikasi Jalan
Jalan menurut fungsinya dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu:
1. Jalan Arteri.
Merupakan jalan yang melayani lalu lintas khususnya melayani angkutan jarak jauh dengan kecepatan rata-rata tinggi serta jumlah akses yang dibatasi.
2. Jalan Kolektor.
Merupakan jalan yang melayani lalu lintas khususnya melayani angkutan jarak sedang dengan kecepatan rata-rata sedang serta jumlah akses yang dibatasi.
3. Jalan Lokal.
Merupakan jalan yang melayani angkutan setempat khususnya angkutan jarak pendek dengan kecepatan rata-rata rendah serta jumlah akses yang tidak dibatasi.

Kinerja Simpang
Kinerja simpang dapat ditentukan dengan tingkat pelayanan.Pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015, tingkat pelayanan dibagi atas beberapa tingkatan yaitu: A, B, C, D, E, dan F. Tingkat pelayanan A menandakan kondisi operasional yang paling baik dari suatu fasilitas, sedangkan tingkat pelayanan F menandakan kondisi operasional yang paling jelek.

3. METODOLOGI STUDI
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi simpang dan kapasitas simpang serta kinerja ruas simpang sebelum dan setelah beroperasinya akses pintu tol Sawojajar Malang.Karena ruas jalan pada lokasi kajian secara fungsi jalan termasuk dalam kriteria Kolektor Primer yang dimana Jalan ini yang menghubungkan pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal

Metode analitis yang digunakan dalam penelitian ini yaitudengan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014 dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk menggabungkan dan mengkalkulasi data-data yang diperoleh dari survey lapangan. Tahapan perhitungan dapat dilihat pada flowchart berikut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

4. PEMBAHASAN

Studi ini mengambil lokasi pada simpang ruas jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto yang terletak di kota Malang. Pemilihan lokasi studi ini didasarkan karena melihat adanya akses pintu tol Sawojajar yang akan  memberikan pengaruh pada kinerja simpang dengan adanya perubahan  pada volume, tundaan dan panjang antrian.Untuk itu perlu dilakukan analisa bagaimana dampak adanya akses pintu tol Sawojajar,Malang terhadap kinerja simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto.

1. 
2. 
3. 
Data Geometrik Sebelum Beroperasi Akses Pintu Tol Sawojajar
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Gambar 2. Gambar Geometrik Persimpangan Jl. Ki Ageng Gribig – Jl. Ki Muharto Sebelum Operasi Akses Pintu Tol Sawojajar

Jl. Muharto (Barat)
Lebar Jalan		: 9 meter
Jumlah Lajur		: 2 Lajur
Lebar Perjalur		: 4.5 meter
Lebar Bahu Jalan		: 1 meter
Jl. Ki Ageng Gribig (Utara)
Lebar Jalan		: 7.6 meter
Jumlah Lajur		: 2 Lajur
Lebar Perjalur		: 3.8 meter
Lebar Bahu Jalan		: 1 meter
Jl. Mayjend Sungkono (Selatan)
Lebar Jalan		: 7.6 meter
Jumlah Lajur		: 2 lajur
Lebar Perjalur		: 3.8 meter
Lebar Bahu Jalan		: 1 meter

Data Volume Lalulintas Sebelum Beroperasinya Akses Pintu Tol Sawojajar
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Gambar 3.  Grafik Kombinasi Arus Lalu-Lintas Total Selama 3 Hari


Tabel 1. Tabel Kombinasi Arus Lalu-Lintas Total Persimpangan Selama 3 Hari
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Data Geometrik Setelah Operasinya Akses Pintu Tol Sawojajar
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Gambar 4. Gambar Geometrik Persimpangan Jl. Ki Ageng Gribig – Jl. Muharto Kota Malang Setelah Beroperasi Akses Pintu Tol Sawojajar
Data Volume Lalulintas Setelah Beroperasi Akses Pintu Tol Sawojajar
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Gambar 5.  Grafik Kombinasi Arus Lalu-Lintas Total Selama 3 Hari

Tabel 2. Tabel Kombinasi Arus Lalu-Lintas Total Persimpangan Selama 3 Hari
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Evaluasi Simpang Tak Bersinyal Menurut PKJI 2014 Pada Kondisi Sebelum Beroperasinya Akses Pintu Tol Sawojajar

Tabel 3. Tabel Hasil Evaluasi Simpang Pada Kondisi Sebelum Beroperasinya Akses Pintu Tol
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa derajat kejenuhan tertinggi = 1.319, dan tundaan maksimum = 137.883 terjadi pada hari senin pagi (07.30-08.30) sedangkan panjang antrian maksimum = 149.622
Evaluasi Simpang Tak Bersinyal Menurut PKJI 2014 Pada Kondisi Setelah Beroperasinya Akses Pintu Tol Sawojajar

Tabel 4. Tabel Hasil Evaluasi Simpangpada Kondisi Setelah Beroperasinya Akses Pintu Tol
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa derajat kejenuhan tetinggi = 1.718, terjadi padasabtu pagi (07.00-08.00)dan tundaan maksimum = -72.953 terjadi pada hari senin pagi (07.45-08.45) sedangkan panjang antrian maksimum = 295.326, terjadi pada hari sabtu sore (16.00-17.00) 




Perbandingan Tingkat Pelayanan Simpang Pada Kondisi Sebelum dan Setelah Beroperasinya Akses Pintu Tol Sawojajar
Tabel 4. Tabel Hasil Evaluasi Simpang pada Kondisi Setelah Beroperasinya Akses Pintu Tol
[image: ]

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai presentase pertumbuhan kendaraan dari masing-masing jenis kendaraan pada kondisi sebelum dan sesudah beroperasinya akses pintu tol Sawojajar pada tahun 2019 dengan jumlah peningkatan pada kendaraan ringan sebesar 17,76% ,kendaraan berat sebesar 33,59% dan kendaraan sepeda motor sebesar  19,74% 
Perencanaan Untuk Perbaikan Kinerja Simpang Menggunakan Lampu Lalu Lintas
Dari evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan hasil rata-rata yang melebihi syarat yang telah ditentukan baik itu derajat kejenuhan (DJ), Maupun tundaan yang mengacu pada syarat yang telah di tentukan pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014) dan Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015, Sehingga selanjutnya dapat dilakukan perencanaan perbaikan. 
Alternatif  1 Menggunakan 2 Fase Pada Kondisi Eksisting 
Alternatif 1 menggunakan 2 fase dengan menggunakan ukuran geometrik eksisting.  untuk alternatif 1 direncanakan 2 fase, pada alternatif ini direncanakan fase terlindung untuk semua pendekat

Tabel 5. Kinerja Persimpangan Alternatif 1 Menggunakan 2 Fase Pada Kondisi Eksisting Pagi Hari
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Tabel 6. Kinerja Persimpangan Alternatif 1 Menggunakan 2 Fase Pada Kondisi Eksisting 
Siang Hari
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Tabel 7. Kinerja Persimpangan Alternatif 1 Menggunakan 2 Fase Pada Kondisi Eksisting Sore Hari

[image: ]
Alternatif 2 Menggunakan 2 Fase Dengan Pelebaran Pada Eksisting
Alternatif 2 menggunakan 2 fase dengan pelebaran geometrik pada semua pendekat sebesar 1 meter.

Tabel 8. Kinerja Persimpangan Alternatif 2 Menggunakan 2 Fase Dengan Pelebaran Geometrik Pada Pagi Hari
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Tabel 9. Kinerja Persimpangan Alternatif 2 Menggunakan 2 Fase Dengan Pelebaran Geometrik Pada Pagi Hari[image: ]

Tabel 10. Kinerja Persimpangan Alternatif 2 Menggunakan 2 Fase Dengan Pelebaran Geometrik Pada Pagi Hari[image: ]
Analisa Untuk Alternatif Yang Direkomendasikan
Pada alternatif 2 dengan 2 fase pelebaran geometrik pada kondisi eksisting di ruas simpang Jalan Mayjend sungkono dan ruas simpang jalan Muharto serta ruas simpang Jalan Ki Ageng Gribig masing-masing sebesar 1 meter. Dan alternatif 2 dengan 2 fase ini direncanakan BKiJT pada pendekat selatan. Pada alternatif ini diperoleh hasil waktu siklus pada pagi hari 46 detik, siang hari 41 detik, dan sore hari 41 detik. Panjang antrian maksimum yang diperoleh adalah 155,588m dan tundaan maksimum adalah 11,392det/kend dengan tingkat pelayanan B, hasil dari tingkat pelayan tersebut menunjukan bahwa kinerja simpang tersebut baik. Berikut merupakan gambar perbaikan berupa pelebaran geometrik jalan pada pendekat Barat 1 meter dan pendekat Selatan 1 meter .
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Gambar 5. Gambar Perbaikan Geometrik Jalan

Dengan melihat kondisi eksisting dilapangan, pemilihan alternatif untuk pelebaran pada setiap pendekat pada simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto diambil sebesar 50 cm kiri dan 50 cm kanan. Dan pada kaki simpang Jalan Mayjend Sungkono karena kondisi tidak memungkinkan untuk di lakukan pelebaran pada bahu kiri jalan dikarenakan adanya bangunan rumah warga, maka diberikan alternatif pelebaran dibagian bahu sebelah kanan jalan sebesar 1 meter 

Jadi pelebaran yang dilakukan pada simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto sebesar 1 meter pada setiap pendekat.

Tabel 11. Perbandingan Nilai Derajat Kejenuhan,Tundaan,Panjang Antrian Menggunakan Metode PKJI 2014 Dengan Perencanaan Lalu Lintas
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Rekomendasi Yang Dipilih
Setelah direncanakan alternatif perbaikan untuk meingkatkan kinerja simpang tiga Jl. Ki Ageng Gribig – Jl. Muharto. Selanjutnya adalah merekomendasikan alternatif yang terbaik dari alternatif tersebut. Pada alternatif ini direncanakan pelebaran geomerik sebesar 1 meter pada ruas Jalan Muharto dan Jalan Mayjend Sungkono dan BKiJT.Dengan menggunakan 2 fase pelebaran dengan tipe pendekat terlawan. Berikut ini merupakan perencanaan waktu sinyal dari alternatif 2 fase pelebaran pada waktu pagi hari. Untuk perhitungan waktu sinyal pada siang dan sore hari bisa dilihat pada tabel SIS.
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Gambar 6. Diagram Waktu Sinyal Lalu Lintas (Sumber: Perhitungan siklus untuk lampu isyarat lalu lintas)

Tabel 12. Hasil Perhitungan Waktu Sinyal Lalu Lintas
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Sumber: Perhitungan siklus untuk lampu isyarat lalu lintas

Data diatas merupakan data hasil dari perhitungan waktu sinyal lampu isyarat lalulintas yang telah direncanakan pada masing-masing fase. Untuk diagram waktu sinyal lalu lintas diatas merupakan pengaturan waktu hijau, merah dan kuning. Untuk waktu kuning direncanakan 3 detik.Sedangkan waktu merah (allred) 1 detik dimana waktu all red ini didapatkan dari hasil perhitungan SIS-III.

Perbandingan Tingkat Pelayanan Simpang Pada Kondisi Setelah beroperasi dan Setelah Perbaikan Simpang 
Tabel 1. Tabel Perbandingan Tingkat Pelayanan
	Kondisi
	Derajat Kejenuhan 
	Panjang Antrian (m)

	Setelah Beroperasi
	1.718
	295.326, 

	Setelah Perbaikan 
	0.846
	194.626



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada kondisi setelah beroperasi derajat kejenuhan tertinggi = 1.718, Sedangkan panjang antrian maksimum = 295.326 . Pada kondisi setelah Perbaikan derajat kejenuhan tertinggi = 0.846, panjang antrian maksimum = 194.626 m,

5. PENUTUP 
Kesimpulan
1. Dampak akses pintu tol Sawojajar terhadap kinerja simpang Jalan Ki Ageng Gribig dan Jalan Muharto sebelum dan sesudah beroperasinya akases pintu tol tersebut 
· Sebelum beroperasinya akses pintu tol Sawojajar, panjang antrian maksimum sebesar 149,622 m. Nilai tundaan maksimum sebesar 137,8834 det/kend. Dan nilai derajat kejenuhan maksimum sebesar 1,319 atau ≥ 0,85.
· Setelah beroperasinya akses pintu tol Sawojajar, panjang antrian maksimum sebesar 295,326 m. Dan nilai derajat kejenuhan maksimum sebesar 1,718 atau ≥ 0,85.
2. Langkah yang dilakukan untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan 
· Melakukan perbaikan terhadap simpang dengan pemasangan traffic light atau lampu isyarat lalulintas dengan menggunakan alternatif 2 fase dengan pelebaran geometrik masing-masing 1 meter pada setiap pendekat simpang, dengan kinerja sebagai berikut panjang antrian maksimum sebesar 194,626 m, nilai tundaan maksimum sebesar 11,392 det/kend, dan nilai derajat kejenuhan makimum sebesar 0,846.
Saran
Demi tercapainya tujuan dari dilaksanakannya evaluasi kinerja simpang ini, beberapa saran yang akan disampaikan adalah sebagai berikut : 
a. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk melakukan survei dengan lebih  teliti. Seperti dalam pengumpulan data dilapangan.
b. Untuk penelitian selanjutnya,perlu dilakukan analisis terhadap proyeksi 5 tahun kedepan.
c. Apabila volume lalulintas sudah melebihi 750 kend/jam maka disarankan untuk mendapatkan besar tundaan dilakukan secara langsung dilapangan sehingga tundaan tidak dihitung menggunaka rumus PKJI ,untuk menghindari nilai tundaa yang negatif, karena rumus yang disediakan hanya bisa menghitung tundaan dengan derajat kejenuhan ≤ 1,3.
d. Disarankan untuk melakukan pelebaran geomerik pada simpang tersebut.

6. DAFTAR PUSTAKA
Firdaus Mawardi A,2018, “Evaluasi Kinerja Lalulintas Sekitar Gerbang Tol Sidoarjo”, Institut Sepuluh Nopember ,Surabaya,Jawa Timur
Anonim, 2014. “Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI)”,  Direktrorat Jendral Bina  Marga, Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta.
Darmadi, 2018. “Analisis Dampak Lalulintas on-off Ramp Jatikarya Terhadap Jalan Transyogi,Cibubur”, Universitas Tama Jagakarsa, Jakarta.
Dasopang Siti.H. 2018, ” Analisa Kinerja Simpang Tidak Bersinyal Di Ruas Jalan Muchtar Basri – Jalan Bukit Barisan”, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Deprtemen Pekerjaan Umum (PU) .(2014). Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI). 
Khayam Syafira 2017. “Evaluasi Kinerja Lalu Lintas Sekitar Gerbang Tol Sidoarjo”, Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
Mukhlis Akhmad H, 2011.”Studi Analisis Dampak Lalu Lintas Akibat Pembangunan PT.Kantor Pos Pusat Kota Malang”, ITN Malang.
Muslimin A,dkk. “Analisis Lalu-Lintas di Pintu Keluar Tol Ungaran” Universitas Diponegoro .
Ravanelli I. “Analisis Dampak Lalu Lintas Akibat Akses Jalan Tol Pandaan – Malang Pada Kawasan Karanglo ,Malang”,Universitas Brawijaya Malang.
Sumaryoto 2010.”Dampak Keberadaan Jalan Tol Terhadap kondisi Fisik,Sosial,dan Ekonomi Lingkungannya” Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret - Solo.


image1.png
MuLAl

PERUMUSAN MASALAH

STUDI LITERATUR DAN SURVEY
PENDAHULUAN

l

l

PENGUMPULAN DATA SEKUNDER BERUPA
PETARUASIALAN

PENGUMPULAN DATA PRIMER

DATA ARUS LALULINTAS
DATAGEOMETRIK JALAN

ANAUISIS NILAI DERAIAT KEIENUHAN, NILAI
TUNDAAN DAN PARIANG ANTRIAK
BERDASARKAN DATA LAPANGAN (PERHITUNGAN
BERDASARKAN PKII 2014]

!

ANALISA DAMPAK AKSES PINTUTOL

SAWOIAJAR TERHADAP KINERIA SIVPANG

JALAN RAYA KI AGENG GRIBIG DAN JALAN
MUHARTO KOTA MALANG

KESIMPULAN DAN SARAN

SELESAI





image2.png
e N T

OIGRID ONZOV D IP

JL.MUHARTO

(ONONONNS NIFAVIIF

—000€}—





image3.png
Grafik Kombinasi Arus Lalu Lintas Persimpangan Selama
3 Hari

N} S N} N} S D \J N} N} S N} N
o 9«?)@,%9&?: o e S S e e S RS RS P S NS
N e o N S N o S o o o Y NS
$$qu@”®§\°\“\\\\\"’g’\_¢'}\“ \"\b\_\\$
o= rabu, 04 april 2019 ~e—sabtu 07 april 2019 ~ —e—senin, 09 april 2019





image4.png
Total Arus Kendaraan di Persimpangan (skr/jam)

INTERVAL

WAKTU RABU SABTU SENIN
06.00-07.00 2487 2360 2670
06.15-07.15 2797 2572 3026
06.30-07.30 3011 2735 3203
06.45-07.45 3167 2829 3303
07.00-08.00 3166 2837 3326
07.15-08.15 3146 2866 3291
07.30-08.30 3108 2880 3322
07.45-08.45 2999 2842 3304
08.00-09.00 2879 2817 3258
08.15-09.15 2752 2755 3074
08.30-09.30 2635 2608 2838
08.45-09.45 2552 2474 2685
09.00-10.00 2472 2356 2486
09.15-10.15 2402 2292 2429
09.30-10.30 2373 2301 2474
09.45-10.45 2332 2369 2445
10.00-11.00 2318 2390 2408
10.15-11.15 2376 2431 2428
10.30-11.30 2416 2512 2442
10.45-11.45 2460 2578 2539
11.00-12.00 2537 2717 2684
11.15-12.15 2619 2800 2788
11.30-12.30 2678 2864 2943
11.45-12.45 2756 2879 2965
12.00-13.00 2795 2832 3000
12.15-13.15 2807 2732 3059
12.30-13.30 2719 2611 3003
12.45-13.45 2635 2524 2971
13.00-14.00 2532 2435 2861
13.15-14.15 2368 2338 2704
13.30-14.30 2305 2223 2562
13.45-14.45 2230 2104 2396
14.00-15.00 2155 2036 2330
14.15-15.15 2156 1997 2297
14.30-15.30 2211 2007 2298
14.45-15.45 2226 2066 2382
15.00-16.00 2306 2123 2446
15.15-16.15 2446 2286 2647
15.30-16.30 2575 2470 2864
15.45-16.45 2679 2682 3056
16.00-17.00 2786 2911 3202
16.15-17.15 2737 2960 3218
16.30-17.30 2648 2963 3217
16.45-17.45 2610 2827 3197
17.00-18.00 2512 2657 3142
17.15-18.15 2446 2594 3003
17.30-18.30 2305 2490 2824
17.45-18.45 2144 2345 2606
18.00-19.00 1948 2102 2339
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Grafik Kombinasi Arus Lalu Lintas Persimpangan Selama
3 Hari
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Total Arus Kendaraan di Persimpangan (skr/jam)

INTERVAL
WAKTU | OvenBER RABU. 20 NOVEMBER

e 27 NOVEMBER 2019 AV
06.00-07.00 3106 2594 2818
06.15-07.15 3252 2662 3286
06.30-07.30 3350 2843 3919
06.45-07.45 3555 3024 ass8
07.00-08.00 3710 3099 4950
07.15-08.15 3856 3228 5166
07.30-08.30 3979 3286 5170
07.45-08.45 3935 3201 4860
08.00-09.00 3848 3182 4569
08.15-09.15 3588 2982 4114
08.30-09.30 3309 2715 3510
08.45-09.45 3088 2564 3157
09.00-10.00 2835 2340 2807
09.15-10.15 2741 2242 2760
09.30-10.30 2697 2162 2833
09.45-10.45 2613 2078 2809
10.00-11.00 2566 2099 2796
10.15-11.15 2623 2098 2936
10.30-11.30 2661 2152 2992
10.45-11.45 2806 2251 3103
11.00-12.00 2972 2241 3298
11.15-12.15 3079 2315 3313
11.30-12.30 3058 2339 3309
11.45-12.45 3027 2321 3353
12.00-13.00 3026 2271 3303
12.15-13.15 3020 2175 3354
12.30-13.30 3049 2112 3380
12.45-13.45 3064 2077 3197
13.00-14.00 3113 2209 3128
13.15-14.15 3013 2241 2952
13.30-14.30 2972 2345 2824
13.45-14.45 2908 2342 2810
14.00-15.00 2738 2283 2771
14.15-15.15 2695 2312 2751
14.30-15.30 2664 2257 2777
14.45-15.45 2678 2295 2850
15.00-16.00 2729 2374 2905
15.15-16.15 2964 2481 3267
15.30-16.30 3328 2621 3628
15.45-16.45 3445 2716 3861
16.00-17.00 3677 2783 4123
16.15-17.15 3725 2803 4033
16.30-17.30 3508 2741 3982
16.45-17.45 3444 2687 4085
17.00-18.00 3226 2484 4037
17.15-18.15 3158 2350 3922
17.30-18.30 3120 2260 3967
17.45-18.45 3068 2250 3825
18.00-19.00 3096 2377 3692
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Pagi (07.45-08.45) 2459.08 3151.80 1.282 55.510 E

Siang (12.15-13.15) 2534.31 2806.90 1.108 16.118 C

Sore (16.00-17.00) 2627.04 2785.90 1.060 13.971 B

Pagi (07.30-08.30) 2497.49 2880.2 1.153 19.475 C

Siang (11.45-12.45) 2456.44 2878.5 1.172 21.591 C

Sore(16.30-17.30) 2555.31 3000.2 1.174 21.723 C

Pagi (07.00-08.00) 2521.60 3326.4 1.319 137.883 F

Siang (12.30-13.30) 2584.09 3059.2 1.184 23.430 C

Sore (16.00-17.00) 2457.99 3217.6 1.309 97.471 F

Hari

Derajat 

Kejenuhan

Arus Lalulintas 

(skr/jam)

Sabtu

Rabu

Jam Puncak

Kapasitas 

(skr/jam)

Tundaan Rata-Rata 

(det/kend)

Tingkat 

pelayanan

Senin
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Pagi (07.45-08.45) 3189.12 4407.60 1.382 -72.953 F

Siang (12.15-13.15) 3273.06 3112.60 0.951 11.223 B

Sore (16.00-17.00) 2291.97 3612.10 1.576 -10.373 F

Pagi (07.30-08.30) 2971.15 3285.6 1.106 15.414 B

Siang (11.45-12.45) 2626.53 2349.4 0.894 8.974 B

Sore(16.30-17.30) 2432.68 2865.1 1.178 20.644 C

Pagi (07.00-08.00) 3618.28 5169.5 1.429 -32.936 F

Siang(12.15-13.15) 2560.73 2824.3 1.103 16.585 C

Sore(16.15-17.15) 2400.36 4123.1 1.718 -5.018 F

Hari

Derajat 

Kejenuhan

Arus Lalulintas 

(skr/jam)

RABU

SENIN

Jam Puncak

Kapasitas 

(skr/jam)

Tundaan Rata-Rata 

(det/kend)

Tingkat 

Pelayanan

SABTU
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Data Jumlah

Pertumbuhan 

%

Data Jumlah

Pertumbuhan 

%

Data Jumlah

Pertumbuhan 

%

1 2 3

4

5 6 7 8

1

Sebelum 31335 3701 127709

2

Sesudah 36899 17.76% 4944 33.59% 152925 19.74%

Kendaraan Berat Sepeda Motor

No Ket

Kendaraan Ringan
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B 1015.85 17 11.097 82.585 0.816

U 630.1 28 8.405 120.908 0.439

S 1051.7 28 7.076 95.797 0.855

B 910.85 17 9.405 86.327 0.709

U 372.9 28 8.613 289.772 0.238

S 549 28 9.139 105.227 0.452

B 1279.2 17 25.831 84.341 0.993

U 688.25 28 5.293 122.405 0.456

S 1057.95 28 5.090 105.725 0.783

SABTU 53

Derajat 

Kejenuhan

Arus lalulintas 

(Q) (skr/jam)

Waktu hijau 

(detik)

Waktu siklus 

( c )

Tundaan rata-

rata (det/kend)

Panjang 

Antrian (m)

Hari Pendekat

SENIN 53

RABU 53
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B 594.55 14 5.044 81.592 0.431

U 353.65 22 3.849 105.980 0.250

S 1167.55 22 19.157 80.341 0.938

B 726.65 14 5.286 77.303 0.539

U 338.6 22 3.679 113.498 0.229

S 640.95 22 12.561 87.059 0.498

B 689.25 14 5.393 77.700 0.507

U 726.8 22 6.358 91.745 0.532

S 716.75 22 7.116 87.737 0.547

RABU 44

SABTU 44

Tundaan rata-

rata (det/kend)

Panjang 

Antrian (m)

Derajat 

Kejenuhan

SENIN 44

Hari Pendekat

Arus lalulintas 

(Q) (skr/jam)

Waktu hijau 

(detik)

Waktu siklus 

( c )
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B 1151.15 16 9.014 90.267 0.756

U 760.4 23 8.613 98.828 0.549

S 672.05 23 9.139 88.944 0.540

B 815.15 16 5.974 91.658 0.546

U 428.95 23 4.144 110.923 0.298

S 718.05 23 4.238 90.298 0.566

B 1065.5 16 8.199 88.572 0.717

U 851.25 23 5.794 98.065 0.614

S 1055.15 23 9.304 89.242 0.821

RABU 47

SABTU 47

Tundaan rata-

rata (det/kend)

Panjang 

Antrian (m)

Derajat 

Kejenuhan

SENIN 47

Hari Pendekat

Arus lalulintas 

(Q) (skr/jam)

Waktu hijau 

(detik)

Waktu siklus 

( c )
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B 1003.25 15 9.467 85.986 0.685

U 630.1 23 8.718 133.770 0.380

S 1051.7 23 6.068 97.373 0.739

B 1015.85 15 8.337 91.650 0.654

U 372.9 23 8.733 873.378 0.206

S 311.4 23 10.568 152.263 0.261

B 1279.2 15 9.309 86.956 0.846

U 688.25 23 5.147 126.284 0.394

S 1057.95 23 4.135 107.384 0.677

SABTU 46

Derajat 

Kejenuhan

Arus lalulintas 

(Q) (skr/jam)

Waktu hijau 

(detik)

Waktu siklus 

( c )

Tundaan rata-

rata (det/kend)

Panjang 

Antrian (m)

Hari Pendekat

SENIN 46

RABU 46
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B 573.75 14 4.302 101.707 0.333

U 353.65 19 4.279 119.273 0.221

S 1167.55 19 11.020 85.525 0.828

B 669.8 14 4.817 95.429 0.398

U 338.6 19 3.874 128.868 0.202

S 718.05 19 11.392 93.415 0.489

B 689.25 14 4.306 91.927 0.409

U 726.8 19 6.517 98.997 0.470

S 716.75 19 7.238 94.586 0.483

Tundaan rata-

rata (det/kend)

Panjang 

Antrian (m)

Derajat 

Kejenuhan

SENIN 41

Hari Pendekat

Arus lalulintas 

(Q) (skr/jam)

Waktu hijau 

(detik)

Waktu siklus 

( c )

RABU 41

SABTU 41
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B 1151.15 14 7.155 92.970 0.653

U 760.4 19 7.361 81.889 0.580

S 672.05 19 10.568 92.181 0.467

B 815.15 14 5.019 95.646 0.472

U 428.95 19 4.033 93.086 0.314

S 718.05 19 3.997 93.415 0.489

B 1065.5 14 6.654 91.389 0.619

U 851.25 19 5.787 81.140 0.648

S 1055.15 19 7.250 91.290 0.709

Tundaan rata-

rata (det/kend)

Panjang 

Antrian (m)

Derajat 

Kejenuhan

SENIN 41

HARI Pendekat

Arus lalulintas 

(Q) (skr/jam)

Waktu hijau 

(detik)

Waktu siklus 

( c )

RABU 41

SABTU 41
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Alternatif 2 Perencanaan 

Lampu Lalu Lintas 

Menggunakan 2 fase 

pelebaran

0.846 194.626 11.392

Nilai DS lebih kecil dari eksisting, 

tetapi DS juga kurang dari 0,85 dan 

tundaan maksimum 11.392 dengan 

tingkat pelayanan  B

Layak 3

0.993

Nilai DS lebih kecil dari eksisting, 

tetapi DS juga lebih dari 0,85 dan 

tundaan maksimum 25.831 dengan 

tingkat pelayanan  D

Tidak Layak 2

Eksisting 1.381 -72.953 295.326

Alternatif 1 Perencanaan 

Lampu Lalu Lintas 

Menggunakan 2 fase

25.831 389.772

derajat 

kejenuhan

Panjang 

Antrian

Tundaan 

det/kend

Korelasi Keterangan

1

No kondisi

Nilai DS Eksisting Tidak Layak
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ALL RED = 1 DETIK WAKTU KUNING = 3 DETIK

1 19 detik

UTARA FASE 1

1

3 1

BARAT FASE 2

46 detik



23 detik

26 detik



15 detik

3

DIAGRAM WAKTU SINYAL MENGUNAKAN 2 FASE PELEBARAN GEOMETRIK PADA 

KONDISI EKSISTING
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NO DATA FASE 1 FASE 2

1 LAMPU HIJAU 23 15

2 LAMPU MERAH 19 27

3 LAMPU KUNING 3 3

4 All Red 1 1

4 WAKTU SIKLUS 46 46


